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FORMULASI MOUTHWASH EKSTRAK ETANOL DAUN 

KEMANGI (Ocimumbasilicum L.)  
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ABSTRAK 

 

Mouthwash  adalah sediaan cair dengan viskositas yang tidak terlalu kental dan tidak 

terlalu cair, dengan rasa yang enak.  Daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab bau mulut, karena mengandung metabolit 

sekunder seperti  flavonoid, eugenol, tritepernoid.  Penelitian ini bertujuan  

memformulasikan ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.)  ke dalam bentuk 

sediaan mouthwash. Ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dengan konsentrasi 

1%, 2% dan 3% diformulasikan menjadi bentuk mouthwash. Evaluasi yang dilakukan 

meliputi  organoleptis, pH viskositas dan freeze-thaw cyling test. Hasil pengamatan 

organoleptis tidakmenunjukkan perubahan warna, bau, rasa maupun pemisahan pada 

mouthwash. Rentang  nilai pH adalah  6-7. Hasil pengamatan viskositas menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan viskositas pada setiap pengukuran, namun masih mendekati nilai 

viskositas air. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada pengujian freeze-thaw cycling 

test, hasil pengamatan organoleptis menunjukkan tidak ada perubahan warna, bau, rasa 

dan homogenitas pada mouthwash, nilai pH dan nilai viskositas tidak menunjukkan 

adanya perubahan. Ekstrak daun kemangi  dapat diformulasi ke dalam sediaan 

mouthwash dan memenuhi persyaratan fisik meliputi pengamatan organoleptis, pengujian 

pH, viskositas serta Freeze-Thaw Cycling Test. 

Keywords: Daun kemangi, mouthwash, evaluasi fisik 

 

ABSTRACT 

 

Mouthwash is a liquid preparation with viscosity that is not too thick and not too liquid, 

with a good taste. The kemangi leaves (Ocimum basilicum L.) can inhibit the growth of 

bacteria that cause bad breath, because they contain secondary metabolites such as 

flavonoids, eugenol, tritepernoid. The aims of this study to formulate the ethanol extract 

of Kemangi leaf (Ocimum basilicum L.) into mouthwash dosage form. Kemangi Leaf 

(Ocimum basilicum L.) extract with a concentration of 1%, 2% and 3% was formulated 

into mouthwash form. The evaluation included organoleptic, Ph viscosity  and freeze-

thaw cyling test. The results of organoleptic observation did not show changes in color, 

odor, taste or separation in mouthwash. The range of pH values is 6-7. Viscosity 

observation results show that there was a decrease in viscosity at each measurement, but 

still close to the value of water viscosity. There was no significant difference in freeze-

thaw cycling test, the results of organoleptic observations showed no changes in color, 

odor, taste and homogeneity in mouthwash, pH values and viscosity values did not 

indicate any changes. Kemangi leaf extract can be formulated into mouthwash 

preparations and meet physical requirements including organoleptic observation, pH 

testing, viscosity and Freeze-Thaw Cycling Test. 

Keywords: Kemangi leaf, mouthwash, physical evaluation 
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LATAR BELAKANG  

Mulut adalah salah satu bagian tubuh yang cukup vital karena diperlukan 

untuk aktivitas keseharian seperti untuk bicara dan makan minum. Masalah mulut 

yang sering muncul adalah bau mulut, sariawan dan infeksi mulut. Masalah mulut 

lainnya yang lebih kompleks adalah mulut kering, radang gusi dan kanker mulut 

(Pearce, 2009).  

Bau mulut merupakan keadaan tidak sedap dalam mulut,  nafas yang tidak 

enak dan tidak menyenangkan serta menusuk hidung. Bau mulut akan terjadi pada 

seseorang yang sehat bilang rongga mulut tidak melakukan aktivitas selama 1-2 

jam. Misalnya pada keadaan puasa, bangun tidur dan orang yang menggunakan 

gigi palsu yang jarang atau tidak pernah dibersihkan. Bau mulut sering disebabkan 

oleh bakteri anaerob dalam mulut (Shay, 2012). 

Salah satu cara menghilangkan bau mulut adalah dengan menggunkan obat 

kumur (Mouthwash). Obat kumur adalah sediaan cair dengan viskositas yang 

tidak terlalu kental dan tidak terlalu cair, dengan rasa yang enak (Rieger, 2001). 

Obat kumur ada bermacam-macam, ada yang hanya berfungsi sebagai penyegar, 

penyegar plus pembunuh bakteri, dan ada pula yang kandungan bakterinya sangat 

kuat. Mouthwash yang ideal mampu membasmi kuman yang menyebabkan 

gangguan kesehatan mulut dan gigi, tidak menyebabkan iritasi, tidak mengubah 

indera perasa, tidak mengganggu keseimbangan flora mulut, tidak meningkatkan 

resistensi ikroba, tidak menimbulkan noda pada gigi (Mitsui, 1997). 

Kandungan mouthwash yang satu dengan yang lain sangat beraneka ragam, 

secara umum kandungan obat kumur adalah etanol atau pelarut lain, humektan, 

solubilizer, flavoring agent, pengawet dan pH regulator (dapar) (Mitsui, 1997). 

 Beberapa sediaan mouthwash yang beredar dipasaran kini banyak yang 

mengandung bahan herbal yang memilki khasiat sebagai antibakteri penyebab bau 

mulut. Tanaman yang digunakan sebagai pembunuh bakteri yaitu kemangi 

(Ocimum basilicum L.). Daun kemangi (Ocimum basilicum L.) juga berkhasiat 

untuk mengatasi sariawan, panu, mual, masalah-masalah untuk pria dan bau mulut 

(Pearce, 2009). Tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.) ini merupakan salah 

satu familia Lamiaceae. Bagian kemangi seperti daun mempunyai kandungan 

sangat kompleks. Daun kemangi mengandung tanin, flavonoid, steroid atau 

triterpenoid, minyak atsiri, asam heksauronat, pentosa, xilosa, asam metil 

homoanisat, molludistin serta asam ursolat (Naim, 2004). Daun kemangi 

mengandung saponin, flavonoid, polifenol dan tannin (Robinson, 1995). Daun 

Kemangi (Ocimum basilicum L.) mengandung betakaroten (provitamin A), 

vitamin c dan daun kemangi juga mengandung flavonoid dan eugenol, arginin, 

anetol, boron, dan minyak atsiri. Senyawa ini juga bersifat antimikroba yang 

mampu mencegah masuknya bakteri, virus, atau jamur yang membahayakan 

tubuh (Naim, 2004). 

Minyak atsiri yang terkandung dalam daun kemangi (Ocimum basilicum L.) 

sebesar 1 % memiliki nilai persen penghambatan bakteri sebesar 87,50 ± 3,33 

(Yosephine, 2013).  

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional Tahun 2007, 

prevalensi nasional masalah gigi-mulut sebesar 23,4%. Upaya pencegahan 

terhadap masalah tersebut dapat dilakukan secara mekanis maupun kimiawi. 
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Penambahan jenis bahan aktif yang mengandung bahan alami maupun sintetik 

sebagai bahan antimikroba. Bahan antimikroba tersebut tersedia dalam bentuk 

larutan kumur dan pasta gigi.  

Mouthwash bisa digunakan sebagai agen terapetik dan juga kosmetik. 

Mouthwash sebagai agen terapetik dapat digunakan untuk mengatasi plak, 

gingivitis, karies gigi, dan stomatitis. Mouthwash sebagai kosmetik ditujukan 

untuk mengurangi bau mulut dengan cara menambahkan bahan antimikrobial atau 

penambah rasa ke dalam formulanya (Nairn, 2004). Salah satu bahan penyusun 

sediaan mouthwash yaitu surfaktan. Surfaktan yaitu Tween 80. Tween 80 

digunakan karena merupakan surfaktan nonionik hidrofilik yang digunakan 

sebagai emulgator pada sediaan stabil minyak dalam air. Selain itu Tween 80 

digunakan sebagai agen pelarut untuk beberapa zat termasuk minyak esensial 

(Rowe et al,. 2009) 

Kurangnya pemanfaatan daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dalam 

masyarakat dalam bentuk sediaan kosmetika. Hal ini yang mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian tentang formulasi mouthwash ekstrak etanol daun 

kemangi (Ocimum basilicum L.). Beberapa keuntungan dari penelitian ini adalah 

peningkatan pemanfaatan serta memberikan pengatahuan kepada masyarakat 

tentang pemanfaatan daun kemangi (Ocimum basilicum L.) sebagai sediaan 

mouthwash yang dapat mempermudah penggunaannya dan mempercepat efek 

dalam menghilangkan bau mulut. 
 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian formulasi mouthwash 

ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) ini adalah eksperimental. 

Bahan  

Bahan penelitian ini adalah ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.), 

gliserin, tween 80, natrium benzoate, Na-sakarin, peppermint oil,dan aquadest. 

Alat  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah batang pengaduk, beaker 

glass 100 ml, erlenmeyer, kaca arloji, gelas ukur 100 ml, botol infus, pH meter, 

pipet tetes, sendok stainless steel, timbangan analitik, viscometer ostwald, dan 

Piknometer. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratotium Teknologi Farmasi dan 

Farmasetika Program Studi S1 Farmasi STIKES Muhammadiyah Pekajangan 

Pekalongan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2018 

Prosedur Kerja 

Pengolahan Sampel 

Daun kemangi(Ocimum basilicum L.) diperoleh dari Desa Bligo Kelurahan 

Bligo Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongandibersihkan, dirajang dan 

dikeringkan selama 1 minggu. Selanjutnya dihaluskan menjadi serbuk dan diaak 

dengan pengayak nomor 40. 

Pembuatan Ekstrak Daun Kemangi 
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Proses pembuatan ekstrak daun kemangi(Ocimum basilicum L.)  dalam 

penelitian ini menggunakan etanol sebagai pelarut. Proses ekstraksi dilakukan 

menggunakan teknik maserasi. Ditimbang sebanyak 1 kg  daun kemangi kering 

yang sudah diserbukkan, etanol dengan kadar 96%ditambahkan untuk melakukan 

ekstraksi dari serbuk daun kemangi selama kurang lebih 2 (dua) jam kemudian 

dilanjutkan maserasi selama 24 jam dengan beberapa kali pengadukan. 

Perbandingan serbuk daun kemangi dan etanol adalah 1:6.  Kemudian disaring 

sehingga akan diperoleh filtrat dan residu. Filtrat yang didapatkam akan 

diteruskan ke tahap evaporasi dengan rotary evaporator pada suhu 60ºC sehingga 

diperoleh ekstrak kental. 

Formulasi Mouthwash Ekstrak Daun Kemangi 

Formula mouthwash ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) 

disajikan pada Tabel 1. Bahan yang larut air yaitu aquadest, Na-Benzoat, Na-

Sakarin, tween 80, serta gliserin, ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) 

dicampurkan sampai homogen kemudian ditambahkan Peppermint oil. 

 

Evaluasi Stabilitas Mouthwash 

Uji Organoleptis 

Dilakukan pengamatan visual terhadap mouthwash meliputi bau, warna dan 

bentuk mouthwash selama 3 minggu. Konsistensi mouthwash biasanya cair dan 

jernih. 

Pengukuran pH 

Dilakukan Pengukuran pH mouthwash menggunakan pH meter yang 

dikalibrasi  pada pH 4,00 dan pH 6,86. 

Pengukuran Viskositas 

Sebanyak 50 ml mouthwash ke dalam gelas ukur 250 ml kemudian 

viskositasnya diukur dengan Viskometer menggunakan spindle dan kecepatan 

yang sesuai. 

Pengujian Freeze-thaw cycling 

Sampel sediaan mouthwash diletakkan pada suhu (4±2ºC) dan pada suhu 

(40±2ºC) selama 24 jam (1 siklus), pengujian dilakukan sebanyak 6 siklus dan 

diamati perubahan fisik dari sediaan pada awal dan akhir siklus yang meliputi 

organoleptis, viskositas dan pH. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Sifat Fisik mouthwash 

Pengamatan Organoleptis dan Homogenitas Mouthwash 

Hasil pengamatan organoleptis dan homogenitas mouthwash ekstrak daun 

kemangi dapat dilihat di Tabel 2. 

Hasil pengamatan organoleptis dari minggu ke-1 sampai minggu ke-3 

selama penyimpanan tidak menunjukkan adanya perubahan bentuk, warna dan 

rasa dari mouthwash, hal tersebut dikarenakan kemasan yang digunakan baik dan 

tertutup baik. 
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Pengukuran pH Mouthwash 

Hasil pengukuran nilai pH Mouthwash ekstrak etanol daun kemangi 

menunjukkan bahwa formula I memiliki nilai pH 7 sedangkan pada formula II dan 

III memiliki nilai pH 6. Nilai pH yang terlalu asam dapat menyebabkan korosif 

pada gigi atau basa dapat mengganggu pengecapan (Pontefract, 2001). Hasil 

pengukuran pH tidak menunjukkan adanya perubahan nilai pH selama 

penyimpanan. Nilai pH pada semua formula memenuhi persyaratan pH sediaan 

mouthwash yaitu 6-7,5. 

Hasil pengukuran pH Mouthwash ekstrak etanol daun kemangi dapat dilihat 

di Tabel 1. 

Tabel 1 

Hasil Pengukuran pH 

 

Formula  Minggu 

ke-1 

Minggu 

ke-2 

Minggu 

ke-3 

I 7 6 6 

II 7 6 6 

III 7 6 6 

 

Pengukuran Viskositas 

Viskositas merupakan nilai yang menunjukkan suatu kekentalan medium 

pendispersi dari sebuah larutan. Pengujian viskositas dengan menggunakan 

viscometer ostwald (Rowe, 2009). Pengujian dilakukan selama 3 minggu atau 21 

hari. Pada setiap pengamatan didapatkan nilai viskositas yang semakin menurun 

namun nilai tersebut masih mendekati nilai viskositas air yaitu 0,89 cps (Rowe, 

2009). Semakin besar konsentrasi ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum 

L.)yang ditambahkan maka semakin tinggi nilai viskositasnya. Terjadinya 

penurunan viskositas disebabkan oleh adanya penambahan air pada gliserin dan 

tween dalam formula sehingga menyebabkan waktu alir sediaan semakin cepat 

dan viskositasnya menurun (Martin, 1993).  

Hasil pengamatan menunjukkan nilai dari ketiga formula tersebut masih 

memenuhi persyaratan viskositas mouthwash yang ditetapkan. Semakin dekat 

tingkat viskositas suatu formulaobat kumur dengan tingkat viskositas air, maka 

semakin mudah dan nyaman digunakan untuk berkumur. Hasil pengamatan 

viskositas dapat dilihat di Tabel 4. 

 

Pengukuran Freeze-Thaw Cycling Test 

Freeze-Thaw Cycling Test  dilakukan untuk menguji stabilitas formulasi 

sediaan apakah mengalami kristalisasi atau berawan dan untuk menguji kestabilan 

sediaan minyak dalam air (Wilkinson,1982). Freeze-Thaw Cycling Test  

dilakukan pada suhu (4±2ºC) dan pada suhu (40±2ºC) selama24 jam (1 siklus). 

Hasil pengamatan selama 6 siklus pada mouthwash ekstrak etanol daun kemangi 

(Ocimum basilicum L.) meliputi pengamatan organoleptis, pH dan viskositas. 
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Hasil pengamatan organoleptis dan homogenitas pada Freeze-Thaw Cycling Test  

dapat dilihat di Tabel 5. 

Hasil pengamatan organoleptis mouthwash ekstrak daun kemangi pada 

Freeze-Thaw Cycling Test  menunjukkan bahwa semua formula Mouthwash 

ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) stabil baik pada suhu 

(4±2ºC) maupun  pada suhu (40±2ºC), tidak ada perubahan baik warna, bau, rasa 

dan homogenitas selama 6 siklus penyimpanan. Kestabilan mouthwash ekstrak 

daun kemangitersebut dikarenakan kemasan yang digunakan tertutup baik.  

Hasil pengamatan pH mouthwash ekstrak etanol daun kemangi pada Freeze-

Thaw Cycling Test  menunjukkan tidak adanya perubahan pH yang signifikan, 

pada formula I nilai pH mouthwash adalah 7 dan nilai pH pada formula II dan III 

memiliki nilai pH 6.  

Hasil pengamatan viskositas mouthwash ekstrak etanol daun kemangi pada 

Freeze-Thaw Cycling Test  menunjukkan terjadinya penurunan viskositas pada 

setiap siklus pengukuran, penurunan tersebut terjadi karena adanyakenaikan suhu 

yang menyebabkan molekul-molekul zat cair bergerak sehingga gaya interaksi 

antar molekul menjadi lemah, dengan demikian viskositas sediaan akan turun 

dengan adanya kenaikan suhu (Martin dkk, 1993). Hasil pengamatan viskositas 

mouthwash ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) pada Freeze-

Thaw Cycling Test  dapat dilihat di Tabel 6. 

 

Tabel 2 

Formula Mouthwash Ekstrak Etanol Daun Kemangi 

 

Bahan Fungsi  
Formula 

I II III 

Ekstrak etanol daun kemangi Bahan aktif 1% 2% 3% 

Tween 80 Surfaktan/emulg

ator  

3,75 

gram 

3,75 

gram 

3,75 gram 

Gliserin Wetting agent 1,25 

gram 

1,25 

gram 

1,25 gram 

Peppermint oil Pengaroma  0,5 

gram 

0,5 

gram 

0,5 gram 

Natrium Benzoat Pengawet  0,2 

gram 

0,2 

gram 

0,2 gram 

Natrium Sakarin Pemanis  1gram 1gram 1gram 

Aquadest ad Pelarut  50 50 50 
 

Tabel 3 

Mutu Fisik Mouthwash Ekstrak Etanol Daun Kemangi 
 

Parameter Waktu  Organoleptis dan Homogenitas Mouthwash 

Warna   

Minggu ke-1 

Coklat muda 

Bau  Mint diikuti aroma khas kemangi 

Rasa  Mint segar, manis  

Homogenitas  Cair homogen dan jernih 



165 
 

 

Tabel 4 

Hasil Pengukuran Nilai Viskositas Mouthwash Ekstrak Etanol Daun Kemangi 

Formula 
Minggu ke- 

I II III 

I 1,088 1,075 1,066 

II 1,245 1,203 1,202 

III 1,465 1,442 1,415 

 

Tabel 5 

Hasil pengamatan Organoleptis dan Homogenitas Mouthwash Ekstrak Etanol Daun 

Kemangi pada Freeze-Thaw Cycling Test 

Formula Parameter Organoleptis dan Homogenitas Mouthwash 

Sebelum Sesudah 

I Warna  Coklat muda Coklat muda 

 Bau  Mint diikuti aroma khas 

kemangi 

Mint diikuti aroma khas 

kemangi 

 Rasa  Mint segar, manis  Mint segar, manis  

 Homogenitas  Cair homogen dan jernih Cair homogen dan jernih 

II Warna  Coklat  Coklat  

 Bau  Mint diikuti aroma khas 

kemangi   

Mint diikuti aroma khas 

kemangi   

 Rasa  Mint segar,  manis Mint segar,  manis 

 Homogenitas  Cair homogen dan jernih Cair homogen dan jernih 

III Warna  Coklat tua Coklat tua 

 Bau  Mint diikuti aroma khas 

kemangi 

Mint diikuti aroma khas 

kemangi 

 Rasa  Mint segar,  manis Mint segar,  manis 

 Homogenitas  Cair homogen dan jenih Cair homogen dan jenih 

 

Tabel 6 

Hasil Pengukuran Viskositas Mouthwash Ekstrak Etanol Daun Kemangi pada 

Freeze-Thaw Cycling Test 

Formula 
Siklus ke- 

1 2 3 4 5 6 

I 1,114 1,115 1,105 1,079 1,075 1,068 

II 1,175 1,174 1,170 1,155 1,130 1,117 

III 1,465 1,455 1,450 1,440 1,438 1,410 

Warna   

 

Minggu ke-2 

Coklat  

Bau  Mint diikuti aroma khas kemangi   

Rasa  Mint segar,  manis 

Homogenitas  Cair homogen dan jernih 

Warna   

 

Minggu ke-3 

Coklat tua 

Bau  Mint diikuti aroma khas kemangi 

Rasa  Mint segar,  manis 

Homogenitas  Cair homogen dan jenih 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dapat diformulasikan ke dalam 

sediaan mouthwash. 

2. Formulasi mouthwash ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) 

memenuhi persyaratan   fisik meliputi pengamatan organoleptis, pengujian pH, 

viskositas serta Freeze-Thaw Cycling Test 

3. Formulasi mouthwash ekstrak daun kemangi yang memiliki kestabilan paling 

bagus adalah formula III. 

 

Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai optimasi formula mouthwash ekstrak 

daun kemangi sehingga didapatkan formula yang baik. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas antibakteri 

sediaan mouthwash ekstrak daun kemangi terhadap bakteri yang lebih spesifik. 

3. Perlu dilakukan pemanfaatan tanaman herbal lainnya sebagai sediaan 

mouthwash. 
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Abstrak dalam Bahasa Indonesia diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran 

font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf Times New 
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